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ABSTRAK 

 

Pipintasari / 222019149 / 2023 / Pengaruh, Pengawasan, Akuntanbilitas, Ketepatan Waktu dan 

Transparansi Keuangan Terhadap Kinerja BPKAD Kota Palembang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial Pengaruh, Pengawasan, Akuntanbilitas, 

Ketepatan Waktu dan Transparansi Keuangan Terhadap Kinerja BPKAD Kota Palembang. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Variabel yang digunakan yaitu pengawasan, 

akuntanbilitas, ketepatan waktu, transparansi keuangan dan kinerja BPKAD. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 91 responden. Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Data 

yang digunakan adalah data primer serta Pengujian data yang digunakan yaitu uji validitas dan 

reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistif inferensial 

yaitu uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolineoritas dan heterokedasitas) dan analisis regresi 

linier berganda (koefesien determinasi dan uji t). Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan 

program komputer statistik SPSS versi 25. Hasil Penelitian berdasarkan data yang kembali dan 

diolah sebanyak 70 responden semuanya valid dan reliabel.  Analisis statistik deskriptif per 

variabel dan per indikator menunjukkan bahwa nilai dominannya Tinggi. Statistik inferensial yaitu 

uji asumsi klasik menunjukkan bahwa hasil nilai residualnya berdistribusi normal, tidak terjadi 

multikolineoritas dan heterokedasitas. Pada uji regresi linier berganda menunjukan jika variabel 

pengawasan, akuntanbilitas, ketepatan waktu dan transparansi keuangan dianggap konstan maka 

kinerja BPKAD akan meningkat. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa pengawasan, akuntanbilitas, ketepatan waktu dan transparansi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja BPKAD Kota Palembang. 

 

Kata Kunci: Pengawasan, Akuntabilitas, Ketepatan Waktu, Transparansi Keuangan, Kinerja. 
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ABSTRACK 
 

Pipintasari / 222019149 / 2023 / Influence, Supervision, Accountability, Timeliness and 

Financial Transparency on the Performance of BPKAD Palembang City. 

 

This research aims to partially determine the influence, supervision, accountability, timeliness and 

financial transparency on the performance of BPKAD Palembang City. The type of research used 

is associative research. The variables used are supervision, accountability, timeliness, financial 

transparency and BPKAD performance. The population in this study was 91 respondents. The 

sample used is a saturated sample. The data used is primary data and the data used is validity and 

reliability testing. The data analysis techniques used are descriptive statistics and inferential 

statistics, namely classical assumption tests (normality, multicollinearity and heteroscedasticity 

tests) and multiple linear regression analysis (coefficient of determination and t test). The analysis 

technique in this research uses the SPSS version 25 statistical computer program. The research 

results are based on data returned and processed by 70 respondents, all of which are valid and 

reliable. Descriptive statistical analysis per variable and per indicator shows that the dominant 

value is medium. Inferential statistics, namely the classic assumption test, shows that the residual 

values are normally distributed, multicollinearity and heteroscedasticity do not occur. The 

multiple linear regression test shows that if the variables of supervision, accountability, timeliness 

and financial transparency are considered constant then BPKAD's performance will increase. The 

results of this research can be partially concluded (t test) showing that supervision, accountability, 

timeliness and financial transparency have a significant effect on the performance of the 

Palembang City BPKAD. 

 

Keywords: Supervision, Accountability, Timeliness, Financial Transparency, Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang dalam suatu instansi pemerintah sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan instansi 

pemerintah secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral atau etika. (Sofyan, 2013). 

 Kinerja pemerintah daerah dalam lingkup organisasi merupakan hasil 

kerja yang di capai oleh seseorang atau kelompok orang didalam suatu 

organisasi berdasarkan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang bersangkutan 

secara illegal dan tidak melanggar hukum serta sesuai denagan moral dan 

etika. Mahmudi (2010) mengatakan bahwa suatu kinerja diartikan sebagai 

suatu konstruksi yang bersifat multidimensional serta pengukuranya sangat 

bergantung pada, 

Menurut  Mashun (2006:25) kriteria kriteria keberhasilan kinerja suatu 

organisasi mungkin tidak dapat diketahui apabila tidak ada tolak ukur yang 

berupa tujuan atau target. Untuk mengetahui tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program berhasil tidaknya diperlukan 

pengukuran kinerja membantu pejabat pemerintah daerah dalam 

menentukan tingkat pencapaian tujuan dan membantu warga untuk 

mengevaluasi apakah tingkat pelayanan yang diberikan pemerintah setara 
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dengan uang yang mereka keluarkan untuk pelayanan tersebut  

(Ihyaul,2017):20). 

Pemerintah dikatakan mempuyai kinerja yang baik apabila pemerintah 

tersebut mampu mengelola pemerintahan sehingga dapat memberikan 

kesejahteraan kepada masyarakatnya secara keselurahan. Kinerja instansi 

pemerintah berkaitan erat dengan pengawasan, ketepatan waktu, 

akuntabilitas, dan transparansi , memantapkan mekanisme akuntanbilitas, 

diperlukan manajemen kinerja yang baik. Penerapan berbagai aturan 

perundang-undangan yang ada terkait dengan penerapan konsep 

akuntanbilitas dan trasnpransi dalam pengelolaan keuangan diharapkan 

dapat mewujudkan pengelolaan pemerintah daerah yang baik dan berpihak 

kepada rakyat. 

Otonomi daerah telah menerapkan tata Kelola Good Governance, 

pemerintah daerah yang baik dalam mewujudkan akuntanbilitas publik 

harus menerpakan adanya suatu pengawasan merupakan unsur terpenting 

dalam sebuah proses manajemen pemerintah, memiliki peranan yang 

strategis untuk mencapai terwujudnya akuntanbilitas publik dalam sebuah 

instansi pemerintah. Disamping sebagai dampak sebagai dari pemerintahan 

yang baik itu sendiri terbentuknya pelayanan pablik yang baik pula. Seperti 

halnya akuntanbilitas, transparansi juga memiliki peran yang penting dalam 

hal penyelenggaraan pemerintah karena adanya transparansi maka 

masyarakat diberikan kesempatan untuk mengetahui apa saja kebijakan 

yang diambil pemerintah. 
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Terselenggaranya pemerintahan yang baik (good governance) 

merupakan kehendak kita bersama. Akuntabilitas diyakini mampu 

mengubah kondisi pemerintahan yang tidak dapat memberikan pelayanan 

publik secara baik dan korup menuju suatu tatanan pemerintahan yang 

demokratis. Penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel akan mendapat 

dukungan dari publik. Ada kepercayaan masyarakat atas apa yang 

diselenggarakan, direncanakan, dan dilaksanakan oleh program yang 

berorientasi kepada publik. Di pihak penyelenggara, akuntabilitas 

mencerminkan komitmen pemerintah dalam melayani publik. 

Anggrelia Afrida (2016) mengatakan bahwa upaya konkrit untuk 

mewujudkan akuntabilitas dan transparansi di lingkungan pemerintah 

mengharuskan setiap pengelola keuangan negara untuk menyampaikan 

laporan keuangan dengan cakupan yang lebih luas dalam artian andal dan 

tepat waktu. 

Pengawasan pada suatu instansi pada dasarnya mencangkup suatu 

Tindakan agar berjalan sesuai rencana, ketentuan dan undang-undang 

berlaku (Khoiriah dan Rahayu, 2021). Menurut julina (2008:72) 

mengemukakan tentang fungsi pengawasan adalah indentifikasi berbagai 

faktor yang menghambat kegiatan, dan pengambilan tindakan koreksi yang 

diperlukan agar tujuan dapat tercapai. Fungsi ini diperlukan untuk 

memastikan apakah yang telah direncanakan dan diorganisasikan dapat 

berjalan dengan baik. Sehingga apabila suatu instansi menerapkan 

pengawasan yang baik, maka berdampak pada kinerja. Sebab dengan 
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adanya pengawasan yang baik maka sesuatu pekerjaan akan dapat berjalan 

lancar dan dapat menghasilkan suatu hasil kerja yang optimal. Semakin 

lancar kerja dan disertai pengawasan yang baik maka pekerjaann itu akan 

berhasil. Dengan pengawasan yang baik akan mendorong pegawai lebih giat 

dalam bekerja dan menghasilkan kerja yang baik pula terlebih apabila 

menyelesaikan pekerjaannya dengan semangat yang baik. Pengawasan 

keuangan intansi pemerintah pada dasarnya mencakup segala tindakan 

untuk menjamin agar pengelolaan keuangan berjalan sesuai dengan rencana, 

ketentuan dan undang -undangan yang berlaku. 

T. Hani Handoko (2018:359) mengatakan pengawasan adalah proses 

untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. 

Ini berkenaan dengan cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang 

direncanakan. Pengertian ini menunjukan adanya hubungan yang sangat erat 

antara perencanaan dengan pengawasan, langkas proses pengawasan adalah 

langkah perencanaan, penetapan tujuan, standar atau sasaran pelaksanaan 

suatu kegiatan. 

Akuntabilitas sangat diperlukan sebagai bentuk pertanggung jawaban 

pemerintah kepada masyarakat. Akuntabilitas adalah sebuah bentuk dari 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan organisasi dalam mencapai sasaran atau target yang telah 

diterapkan untuk periode-periode sebelumnya yang dilakukan secara 

periodik (Hafidhuddin, 2012:34). Hal tersebut memiliki arti bahwa 

pemerintah, baik tingkat pusat maupun daerah, harus dapat menjadi subjek 
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pemberi informasi dalam rangka pemenuhan hak-hak pablik yaitu untuk hak 

untuk tahu, untuk diberi informasi, dan hak untuk di dengar aspirasinya. 

Salah satu prinsip keuangann daerah yaitu akuntabilitas. Akuntabilitas 

mensyaratkan bahwa pengambilan keputusan berprilaku sesuai dengan 

mandat yang diterimanya. Aspek penting yang harus dipertimbangkan yaitu: 

1) aspek legalitas penerimaan dan pengeluaran daaerah bahwa setiap 

transaksi yang dilakukan harus dapat dilacak otoritas legalnya, 2) aspek 

pengelolaan (sterwarship) keuangan daerah secara abik, perlindungan asset 

fisik dan finansial mencegah terjadinya pemborosan dan salah urus. Untuk 

ini, perumusan kebijakan, bersama-sama dengan cara dan hasil kebijakan 

tersebut harus dapat diakses dan dikomunikasikan secara vertikal maupun 

horizontal dengan baik (Mardiasmo, 2016). 

Tiwinarni (2017:18) mengatakan akuntabilitas publik yaitu 

mempertanggung jawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan 

kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. Asas akuntabilitas merupakan 

asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan penyelenggaraan negara dan 

hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada rakyat sebagai 

pemegang kedaulatan tertinggi. 

Setiana dan Yuliana (2017:206) mengatakan akuntanbilitas adalah 

kewajiban pemegang Amanah/agent kepala desa dan aparatnya untuk 

memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, dan melaporkan dan 

mengukapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawab 
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kepada pihak memberi Amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk pertanggungjawaban tersebut. Menurut Poae dan 

Saerang (2013) mengatakan akuntanbilitas mengandung 

pertanggungjawaban, baik orang-orang maupun badan badan yang dipilih 

atas pilihan-pilihanya dan tindakanya. 

Bastian (2017:385) mengatakan akuntanbilitas adalah kewajiban 

untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab, 

menerangkan kinerja, dan tindakan seseorang atau badan hukum dan 

pimpinan kolektif atau organisasi kepada pihak yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 

Suwardjono (2011:170) mengatakan ketepatan waktu (timeliness) 

merupakan tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat 

dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk 

mempengaruhi sebuah keputusan. Hendriksen & Breda (2012:145)  

ketepatan waktu adalah Batasan  penting apad publikasi laporan keuangan. 

Akumulasi, peringkasan, dan penyajian selanjutnya informasi akuntansi 

harus dilakukan dengan secepat mungkin untuk menjamin tersedianya 

informasi sekarang di tangan pemakai. 

Menurut  Chairiri & Ghozali (2014), mendefinisikan ketepatan waktu 

(timelines) merupakan sebuah informasi bagi pembuat keputusan pada saat 

dibutuhkan dan sebelum informasi tersebut telah kehilangan kemampuanya 

untuk mempengaruhi sebuah keputusan. Dan informasi dapat membantu 

pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil 
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masa lalu dan kejadian masa kini, serta informasi tersebut harus tepat waktu 

untuk pengguna informasi dalam pengambilan keputusan. Ketepatan waktu 

juga menunjukan bahwa laporan keuangan harus disajikan pada kurun 

waktu teratur untuk memperlihatkan perubahan keadaan suatu instansi pada 

giliranya mungkin mempengaruhi prediksi dan keputusan pemakai. 

Ketepatan waktu ada dua cara, yaitu:(1) ketepatan waktu didefinisikan 

sebagai keterlambatan waktu pelaporan dari tanggal laporan keuangan 

samapi tanggal melaporkan, dan (2) ketepatan waktu ditentukan dengan 

ketepatan waktu pelaporan relative atas tanggal pelaporan yang diharapkan. 

Ketepatan waktu dalam hal ini merupakan kesesuaian antara waktu 

yang dihabiskan dalam mengerjakan tugas dengan target waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya. Ketepatan waktu sangat diperhatikan agar tidak 

menggangu pekerjaan atau yang lainnya. Ketepatan waktu sangat 

diperhatikan dalam suatu organisasi, karena menyangkut kepercayaan dari 

pelanggan atau pengguna. Pegawai yang menjalankan tugas sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan akan membuat organisasi mampu berkembang 

karena pengguna telah mempercayai organisasi berdasarkan ketepatan 

waktu dalam pelayanan (Azyan dkk, 2019). 

Salah satu cara untuk mengukur transparansi dan kualitas pelaporan 

keuangan adalah ketepatan waktu. Rentang  waktu antara tenggal Ketika 

informasi keuangan yang dilaporkan (Sulistyo, 2010). Laporan keuangan 

harus memiliki empat karateristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang 

membuat informasi laporan keuangan berguna bagi pemakaianya. 



8 
 

 
 

Karateristik tersebut yaitu dipahami, relavan, andal dan dapat 

diperbandingkan. Ketepatan waktu adalah batasan penting pada laporan 

keuangan, ketepatan waktu juga dapat menunjukan bahwa laporan keuangan 

harus disajikan kurun waktu yang teratur untuk memperlihatkan perubahan 

keadaan perusahaan/intansi pemerintahan yang akan mempengaruhi prediksi 

dan keputusan pemakai. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

dapat berdampak buruk bagi perusahaan maupun instansi pemerintahan. 

Pengawasan dan ketepatan waktu. mempunyai peranan yang penting 

dalam manajemen kepegawaian. Ia mempuyai hubungan yang terdekat 

dengan pegawai-pegawai perseorangan secara langsung dan baik buruknya 

pegawai bekerja sebagian akan tergantung kepada betapa efektifnya ia 

bergaul dengan mereka. (Nazuwir, 2018). 

Setiana  dan Yuliani (2017:206) transparansi adalah memberikaan 

informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat pada 

masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak 

untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban 

pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya 

dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan. 

Mahmudi (2016:17) tranparansi memilki arti keterbukaan organisasi 

dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan 

sumber daya pablik kepada pihak-pihak yang menjadi pemaku kepentingan. 

Tranparansi juga berarti adanya penjelasan manajemen organisasii sektor 
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pablik tentang aktivitas, program dan kebijakan yang sudah, sedang dan 

akan dilakukan berserta sumber daya yang digunakan. 

Hasil Penelitian sejenis sebelumnya ini pernah dilakukan oleh Fifit 

dan Nadirsyah (2016) hasil penelitian ini adalah pengawasan keuangan 

daerah, akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan keuangan daerah secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah.Pengawasan 

keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. 

Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja 

pemerintah daerah. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Risdhayanti, dkk (2016) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pengawasan internal 

terhadap kualitas laporan keuangan di pemerintah daerah Kabupaten 

Boyolali. Sama halnya dengan penelitian dari Hari dan Muhammad (2016) 

yang menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan daerah. 

Penelitian dari Indah dkk (2017) menunjukan bahwa ketepatan waktu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan anggaran 

berkonsep value for money. Hasil penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian Wandari dkk (2015) yang menyatakan bahwa ketepatan waktu 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja anggaran berkonsep value for 

money. Penelitian dari Nopriansyah, dkk (2016) menunjukkan bahwa 

akuntabilitas memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

pemerintah daerah, namun berbeda dari Penelitian Shinta, dkk (2017) yang 
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menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pelayanan di dinas pendapatan Kabupaten Minahasa Selatan. 

Penelitian dari Nopriansyah, dkk (2016) menunjukkan bahwa 

transparansi memiliki tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap kinerja 

pemerintah daerah, sedangkan penelitian dari Lucy, dkk (2014) 

menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan keuangan berpengaruh  dan 

signifikan terhadap kinerja pemerintah Provinsi Bengkulu. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Dito Aditia Darma Nasution (2018) 

menunjukan bahwa pengelolaan keuangan daerah dan akuntanbilitas 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pemerintah provinsi Sumatra 

utara sedangkan transparansi dan ketepatan waktu tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pemerintah Provinsi Sumatra Utara. Penelitian yang 

dilakukan oleh Shinta dkk (2017) hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

akuntanbilitas dan pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pelayanan sedangkan transpransi berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja pelayanan. 

Terdapat fenomena umum mengenai pengawasan, akuntabilias, 

ketepatan waktu dan ransparansi yang terjadi di BPKAD Kota Palembang 

Pengawasan keuangan yang dilakukan oleh pemerintah daerah masih kurang 

efektif dan efisien yang menyebabkan terjadinya penyimpangan dana, 

sehingga menyebabkan kerugian negara atas kasus korupsi pengadaan lift 

kantor BPKAD Palembang. Hal ini mulai terungkap saat dilakukan 

pengujian oleh saksi. Lift yang seharusnya dipasang adalah produk Jerman, 
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namun yang terpasang diketahui lift produk asal China (Detik News.com).  

Mengindikasikan bahwa dalam proses penggunanaan dana, tidak ada 

pertanggungjawaban atau akuntabilitas dan transparansi yang jelas yang 

menyebabkan pengawasan keuangan pemerintah daerah terhadap kinerja 

BPKAD semakin melemah.  

Laporan keuangan pemerintahan masih belum seluruhnya memenuhi 

kriteria ketepatan waktu. Padahal saat ini pemerintah menginginkan agar 

laporan keuangan baik pusat daerah disajikan secara andal dan tepat waktu. 

Untuk mewujudkan akuntanbilitas dan transparansi dilingkungan 

pemerintah mengharuskan setiap pengelolaan keuangan negara untuk 

menyampaikan laporan keuangan dengan cangkupan yang lebih luas dalam 

artian andal dan tepat waktu (https://news.detik.com). 

Ketepatan waktu di suatu instansi pemerintahan sangatlah penting, 

kerena dengan ketepatan waktu sebuah organisasi dapat mencapai 

kerberhasilan yang maksimal. Ketepatan waktu harus dinyatakan pada awal 

yang ditetapkan. Dalam ketepatan waktu memberikan informasi kepada 

masyarakat sangatlah penting karena apabila sebuah informasi disampaikan 

tidak tepat waktu maka informasi tersebut tidak lagi relavan 

Transparansi pengelolaan keuangan pemerintahan daerah merupakan 

tuntutan publik yang harus direspon secara positif. Dengan dilakukannya 

transparansi tersebut publik akan memperoleh informasi yang aktual dan 

faktual. Permasalahan yang berhubungan dengan kinerja pemerintah daerah 

adalah buruknya kinerja pelayanan publik. Keluhan masyarakat beberapa 



12 
 

 
 

tahun terakhir yang berkaitan dengan penyimpangan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang menduduki peringkat pertama masih keluhan 

mengenai kinerja pemerintah daerah (https://koransn). 

 Tabel 1.1 

Hasil Survei Pendahuluan 

Nama Responden Fenomena yang diterima 
   

Badan Pengelolaan 

Keuangan Aset Daerah Kota 

Palembang, Jl. Sekanak. No, 

42,22, Kec. Bukit Kecil, 

Kota Palembang, Sumatera 

Selatan 30113. 

 

 

 

 

Berdasarkan Survey Di BPKAD mengatakan: 

1. Pengawasan rencana kegiatan dengan hasil kerja 

masih belum berjalan dengan baik karena rencana 

awal kerja kegiatan dengan hasil kerja tersebut 

terkadang berbeda. Hal ini pernah terjadi beberapa 

tahun lalu pengadaan lift kantor BPKAD Kota 

Palembang sudah terjadi penyimpangan dana dan 

menyebabkan spesifikasi lift tidak sesuai dimana lift 

yang seharusnya dipasang adalah produk jerman 

namun yang dipasang diketahui produk china. Hal ini 

terjadi karena kurangnya pengawasan kontrol perilaku 

2. Akuntanbilitas keterbukaan aparatur atau pegawai 

BPKAD masih belum berjalan dengan baik karena 

pelayanan informasi publik masih belum bersifat 

terbuka atau transparan. Hal ini dapat dikatakan karena 

dalam mengakses laporan pertanggungjawaban 

tahunan, masyarakat masih kesulitan mengakses 

informasi tersebut sehingga membuat masyarakat 

kurang puas atas pertanggungjawaban yang diberikan 

oleh pihak pemerintah tersebut 

3. Ketepatan waktu BPKAD masih sedikit belum 

berjalan maksimal karena ada sedikit beberapa 

pegawai dalam menyelesaikan tugasnya terkadang 

tidak pada awal waktu yang dinyatakan, akan tetapi 

pegawai BPKAD tetap menyelesaikan tugasnya 

dengan baik dan berusaha memaksimalkan hasilnya 

4. Penyelenggaraan transparansi, masih belum berjalan 

maksimal dan kesuliatan dalam mengakses informasi 

laporan keuangan yang diharapkan. Dan memberikan 

informasi terkadan tidak tepat waktu sehingga 

informasi tersebut tidak lagi akurat dan relavan. 

BPKAD telah memberikan informasi kepada 

masyarakat yang bisa di akses akan tetapi informasi 

tersebut tidak lengkap dan di jelaskan hanya sedikit. 

Hal ini menyebabkan pengguna informasi kesulitan 

memperoleh informasi yang jelas dan akuarat. 
Sumber Penulis, 2023 
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             Berdasarkan tabel diatas informasi yang diperoleh dari survei 

pendahuluan yang dilakukan sebelumnya melalui wawancara beberapa pegawai 

BPKAD Kota Palembang, dapat disimpulkan bahwa sistem yang terjadi masih 

kurang maksimal yakni seperti sistem pengawasan, akuntanbilitas, ketepatan 

waktu, dan transpransi karena kinerja masih belum cukup baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ,maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul ” Pengaruh Pengawasan, 

Akuntabilitas, Ketepatan Waktu dan Transparansi Keuangan 

Terhadap Kinerja BPKAD Provinsi Sumatera Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya permasalahan dan uraian latar belakang masalah, 

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengawasan keuangan terhadap kinerja BPKAD? 

2. Bagaimana pengaruh akuntabilitas keuangan terhadap kinerja 

BPKAD? 

3. Bagaimana pengaruh Ketepatan Waktu terhadap kinerja BPKAD? 

4. bagaimana pengaruh transparansi keuangan terhadap kinerja BPKAD? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas,maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan keuangan terhadap kinerja 

BPKAD. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh akuntanbilitas keuangan terhadap kinerja 

BPKAD. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ketepatan waktu terhadap kinerja 

BPKAD. 

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi keuangan terhadap kinerja 

BPKAD. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan akan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengawasan,  

akuntabilitas dan partisipasi keuangan serta kinerja instansi,selain itu 

penelitian ini untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu Akuntasi 

Sektor Publik yang sudah ditempuh selama kuliah. 

2. Bagi BPKAD Kota Palembang 

Diharapkan menjadi masukan dan manfaat bagi pemerintah daerah agar 

lebih memperhatikan kinerja pegawai dalam mewujudkan tata kelola 

Pemerintaahan yang baik (Good Corporate Government). 

 



15 
 

 
 

3. Bagi Almamater 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan dan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa. 
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